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Abstrak- Kesehatan mental menjadi isu penting dalam masyarakat modern, termasuk di
Indonesia. Artikel ini mendeskripsikan program edukasi kesehatan mental berbasis nilai
keislaman melalui majelis taklim sebagai sarana pemberdayaan komunitas religius. Kegiatan
dilaksanakan oleh tim pengabdi dari INSIMA selama dua bulan di Majelis Taklim Masjid Al-
Ikhlas Cimanggu, melibatkan 30 jamaah. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
partisipatif dengan metode pengajian tematik yang mengintegrasikan nilai spiritual puasa dan
konsep kesehatan mental. Hasilnya menunjukkan tiga capaian utama: (1) peningkatan
pemahaman 90% peserta mengenai manfaat psikologis puasa, (2) tumbuhnya budaya diskusi
kesehatan mental secara organik, dan (3) integrasi materi kesehatan mental dalam kurikulum
pengajian. Program ini terbukti efektif meningkatkan literasi kesehatan mental berbasis
keislaman, memperkuat model intervensi komunitas religius yang relevan dengan konteks sosial
budaya lokal. Temuan ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam promosi kesehatan
mental nasional melalui sinergi antara sektor keagamaan dan kesehatan.

Kata kunci: Edukasi, kesehatan mental, nilai keislaman

Health Education on Mental Well-being Through Islamic Values at the Al-1khlas Mosque
Majelis Taklim in Cimanggu Village, Cilacap Regency

Abstrac- Mental health has become an important issue in modern society, including in Indonesia.
This article describes a mental health education program based on Islamic values through majelis
taklim (Islamic study gatherings) as a means of empowering religious communities. The activities
were carried out by a team of volunteers from INSIMA over two months at Masjid Al-lIkhlas
Cimanggu, involving 30 participants. The approach used was participatory qualitative with
thematic study methods that integrated the spiritual values of fasting and the concept of mental
health. The results showed three main achievements: (1) a 90% increase in participants'
understanding of the psychological benefits of fasting, (2) the organic growth of a culture of mental
health discussions, and (3) the integration of mental health materials into the study curriculum.
This program has proven effective in increasing mental health literacy based on Islamic values,
strengthening intervention models in religious communities that are relevant to the local socio-
cultural context. This finding provides theoretical and practical contributions to national mental
health promotion through the synergy between the religious and health sectors.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental telah menjadi isu krusial di masyarakat modern, termasuk di Indonesia.
Data terbaru menunjukkan bahwa 1 dari 5 orang dewasa di Indonesia mengalami gejala gangguan
mental (Kemenkes RI, 2023). Dalam konteks keagamaan, ibadah puasa yang dijalankan umat
Islam ternyata memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam meningkatkan kesehatan mental,
namun hal ini belum banyak dipahami secara luas oleh masyarakat.

Penelitian mutakhir membuktikan bahwa puasa dapat menurunkan kadar hormon stres
kortisol hingga 25% dan meningkatkan produksi endorfin (Alghamdi, 2022). Mekanisme biologis
ini menunjukkan bahwa puasa tidak hanya bermanfaat secara spiritual tetapi juga psikologis.
Namun, temuan penting ini belum sampai ke masyarakat akar rumput, termasuk jamaah majelis
taklim di pedesaan.

Puasa merupakan ibadah yang memiliki banyak manfaat, tidak hanya dari segi spiritual
tetapi juga kesehatan fisik dan mental. Namun, pemahaman masyarakat tentang manfaat puasa
terhadap kesehatan mental masih terbatas. Padahal, puasa dapat membantu mengelola stres,
meningkatkan kontrol emosi, dan menciptakan ketenangan batin.

Majelis taklim sebagai pusat kegiatan keagamaan memiliki peran strategis dalam edukasi
kesehatan mental. Namun selama ini, materi pengajian lebih berfokus pada aspek fikih ibadah
tanpa menyentuh dimensi psikologisnya. Padahal, dengan frekuensi pertemuan mingguan dan
tingkat partisipasi yang tinggi (rata-rata 60 jamaah setiap pertemuan), majelis taklim menjadi
media yang efektif untuk sosialisasi ini.

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pengabdi dari INSIMA ingin memberikan
edukasi kepada jamaah Majelis Taklim Masjid Al Ikhsan Cimanggu tentang bagaimana puasa
dapat berdampak positif pada kesehatan mental. Sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan mental melalui ibadah puasa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode partisipatif
berbasis komunitas untuk mengembangkan model edukasi kesehatan mental berbasis nilai
keislaman di majelis taklim. Kegiatan dilaksanakan selama 2 bulan di Majelis Taklim Masjid Al-
Ikhsan Cimanggu dengan melibatkan 30 jamaah yang dipilih secara sukarela. Pengumpulan data
dilakukan melalui: (1) diskusi kelompok terarah untuk menggali pemahaman awal peserta tentang
puasa dan kesehatan mental, (2) observasi partisipatif selama kegiatan pengajian rutin, dan
(3) dokumentasi proses pembelajaran.

Intervensi dilakukan dalam bentuk seri pengajian tematik yang mengintegrasikan konsep
kesehatan mental dengan nilai-nilai ibadah puasa, menggunakan pendekatan ceramah
interaktif dan berbagi pengalaman. Analisis data menggunakan teknik analisis konten sederhana
untuk mengidentifikasi perubahan pemahaman peserta, dengan validasi melalui diskusi kelompok
refleksi di akhir program. Keberhasilan program dinilai berdasarkan: (1) peningkatan partisipasi
dalam diskusi kesehatan mental, (2) munculnya inisiatif jamaah untuk menerapkan pengetahuan
yang diperoleh, dan (3) permintaan untuk melanjutkan program.

Penelitian ini mengacu pada prinsip etika komunitas yang menghargai nilai-nilai lokal dan
kerahasiaan peserta. Referensi utama meliputi: (1) model pemberdayaan komunitas religius
menurut Abdullah (2021), (2) integrasi kesehatan mental dalam dakwah Islamiyah (Alghamdi,
2022), dan (3) pedoman pengabdian masyarakat berbasis masjid (Kemenkes RI, 2023). Program
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ini  mendapatkan  persetujuan dari pengurus masjid dan dilaksanakan dengan
mempertimbangkan kearifan lokal masyarakat setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat ini menunjukkan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan literasi kesehatan mental berbasis nilai keislaman di kalangan jamaah majelis
taklim. Temuan utama penelitian mengungkap bahwa intervensi yang dilakukan berhasil
menciptakan tiga bentuk perubahan penting. Pertama, terjadi peningkatan dramatis dalam
pemahaman konseptual peserta tentang hubungan puasa dan kesehatan mental, dimana 90%
peserta mengaku baru menyadari dimensi psikologis dari ibadah puasa setelah mengikuti program
(Wawancara Kelompok, 2023). Pemahaman ini mencakup mekanisme biologis seperti penurunan
hormon kortisol sebesar 25% dan peningkatan endorfin selama puasa (Alghamdi, 2022), serta
manfaat psikologis berupa peningkatan kontrol emosi dan ketenangan batin.

Kedua, berkembangnya budaya diskusi kesehatan mental secara organik di antara jamaah,
yang ditandai dengan munculnya kelompok-kelompok diskusi informal tentang pengelolaan stres
melalui pendekatan spiritual. Kelompok ini terbentuk secara alami dengan frekuensi pertemuan
mingguan dan rata-rata kehadiran 15-20 orang per pertemuan (Observasi Partisipatif, 2023). Pola
interaksi dalam kelompok menunjukkan karakteristik komunitas belajar (learning community)
dimana peserta saling berbagi pengalaman praktis dalam menerapkan teknik relaksasi berbasis
ibadah.

Ketiga, perubahan di level kelembagaan dimana pengurus majelis taklim secara resmi
mengintegrasikan materi kesehatan mental ke dalam kurikulum rutin pengajian. Perubahan
struktural ini mencakup: (1) alokasi waktu khusus 30 menit setiap pertemuan untuk topik
kesehatan mental, (2) pelatihan bagi 5 ustadz/ustadzah sebagai fasilitator, dan (3) penyusunan
modul standar yang mengintegrasikan dalil nagli dengan temuan ilmiah (Dokumen Kurikulum,
2023). Model integrasi ini sejalan dengan pendekatan Abdullah (2021) tentang pemberdayaan
komunitas religius.

Data kualitatif dari observasi partisipatif memperkuat temuan ini dengan menunjukkan
peningkatan partisipasi aktif dalam diskusi dari hanya 5-7 orang menjadi 20-25 orang per sesi
setelah intervensi (Catatan Lapangan, 2023). Analisis konten terhadap transkrip diskusi
mengungkap peningkatan kualitas partisipasi berupa: (1) kedalaman pertanyaan yang diajukan, (2)
relevansi contoh kasus yang dibahas, dan (3) kemampuan menghubungkan konsep kesehatan
mental dengan pengalaman pribadi.

Perubahan ini tidak hanya bersifat kognitif tetapi juga terwujud dalam bentuk praktik nyata
di masyarakat. Sebanyak 68% peserta (n=20/30) melaporkan perubahan perilaku seperti: (1) rutin
berpuasa sunnah Senin-Kamis, (2) menerapkan teknik pernapasan dzikir saat stres, dan (3)
membagikan pengetahuan ke keluarga (Laporan Refleksi Peserta, 2023). Temuan ini konsisten
dengan penelitian Kemenkes RI1 (2023) tentang efektivitas pendekatan berbasis komunitas dalam
promosi kesehatan mental.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan model
intervensi kesehatan mental berbasis komunitas religius. Dari perspektif integrasi ilmu dan agama,
program ini berhasil membangun jembatan antara temuan neurosains modern tentang manfaat
puasa (Alghamdi, 2022) dengan pemahaman keagamaan masyarakat melalui pendekatan yang
inovatif. Pengemasan materi dalam kerangka magashid syariah (tujuan syariat), khususnya konsep
hifzh al-nafs (perlindungan jiwa) dan hifzh al-'aql (perlindungan akal), terbukti efektif mengurangi
resistensi terhadap konsep kesehatan mental sekuler (Kemenkes RI, 2023). Pendekatan ini sesuai
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dengan teori enculturation Smith (2020) yang menekankan pentingnya adaptasi konsep kesehatan
dalam kerangka budaya lokal.

Model keberlanjutan yang dikembangkan dalam program ini menawarkan kontribusi
teoretis penting dalam literatur pemberdayaan masyarakat. Adopsi kelembagaan oleh majelis
taklim, sebagaimana dikemukakan Abdullah (2021), tidak hanya menjamin kontinuitas program
tetapi juga menciptakan transformasi struktural dalam sistem pendidikan keagamaan. Integrasi
materi kesehatan mental ke dalam kurikulum pengajian rutin membentuk mekanisme
institusionalisasi yang sesuai dengan teori perubahan organisasi Schein (2022). Temuan ini
sekaligus menjawab kritik WHO (2023) tentang tantangan keberlanjutan program kesehatan
mental berbasis komunitas.

Dari perspektif praktik, penelitian ini menawarkan model intervensi yang dapat diadaptasi
untuk berbagai konteks komunitas religius. Keberhasilan program terletak pada kombinasi tiga
elemen kunci: (1) penggunaan bahasa dan simbol keagamaan yang familiar (Green, 2021), (2)
pendekatan experiental learning melalui praktik langsung (Kolb, 2020), dan (3) pembangunan
sistem pendukung sebaya (peer support system) dalam komunitas (Davidson, 2023). Model ini
terbukti efektif mengatasi hambatan kultural yang sering menjadi kendala dalam program
kesehatan mental konvensional.

Penelitian ini juga memberikan implikasi penting bagi kebijakan kesehatan mental
nasional. Temuan tentang efektivitas pendekatan berbasis majelis taklim mendukung rekomendasi
Kemenkes RI (2023) untuk mengoptimalkan institusi keagamaan sebagai ujung tombak promosi
kesehatan mental. Sinergi antara sektor kesehatan dan keagamaan, sebagaimana ditunjukkan
dalam program ini, dapat menjadi blueprint untuk pengembangan model intervensi di komunitas
muslim lainnya. Namun, perlu penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas model ini dalam
konteks yang lebih beragam dan periode waktu yang lebih panjang.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat berbasis majelis taklim ini berhasil menciptakan
transformasi signifikan dalam literasi kesehatan mental komunitas. Intervensi yang dilakukan
terbukti efektif melalui tiga capaian utama: (1) peningkatan pemahaman konseptual 90% peserta
tentang manfaat psikologis puasa, (2) tumbuhnya budaya diskusi kesehatan mental secara organik,
dan (3) perubahan kelembagaan melalui integrasi materi kesehatan mental dalam kurikulum
pengajian. Temuan ini tidak hanya menunjukkan perubahan kognitif tetapi juga perubahan
perilaku nyata di tingkat individu dan komunitas.

Keberhasilan program ini terutama terletak pada pendekatan integratif yang
mengharmonisasikan temuan neurosains modern dengan nilai-nilai keislaman melalui kerangka
magashid syariah. Model intervensi berbasis komunitas religius ini menawarkan solusi inovatif
untuk tantangan promosi kesehatan mental di Indonesia dengan memanfaatkan social capital yang
kuat dalam masyarakat muslim. Efek multiplier yang tercipta melalui mekanisme dakwah bil hal
dan institusionalisasi program menjamin keberlanjutan dampak intervensi.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting baik secara teoretis maupun praktis. Secara
teoretis, temuan ini memperkaya khazanah psikologi Islam dan community-based health
promotion. Secara praktis, model yang dikembangkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan
program serupa di berbagai komunitas religius. Rekomendasi kebijakan yang diajukan adalah
perlunya sinergi lebih kuat antara sektor kesehatan dan keagamaan dalam upaya promotif-
preventif kesehatan mental nasional.
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